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Abstract. This paper is examines the househould life of the Baduy tribe in 

Kanekes village, Leuwidamar sub-district, Lebak district, Banten province. The 

marriage custom of the Baduy tribe are interesting and unique. Therefore, it is 

interesting to study from  the pre-marital process to marriage. They view marriage 

ritual as an agenda of sacred value to the stage of marriage and trust to work 

together without choosing and shorting out which jobs are appropriate and 

suitable for men and women. The purpose of this study was to determine the 

assumptions and theological meanings of the Baduy people regarding the practice 

of marriage in the Sunda Wiwitan religious tradition. Data was collected through 

interview, survey and documentation techniques. The result and conclutions of 

this study are that in the life of the community the position of women and mas is 

balanced. Husband and wife halp and complement each other in the household. 

The form of implementation and reality in the life of the Baduy tribe, for example, 

the work that is generally done by Baduy men is also often taken over and carried 

out by Baduy women and this has been developing for along time. 

 

Keywords: Role of husband and wife, tradition, Baduy tribe  

 

 

Abstrak. Tulisan ini meneliti kehidupan rumah tangga suku Baduy di Desa 

Kanekes kecamatan Leuwidamar, kabupaten Lebak, provinsi Banten. Adat 

perkawinan suku Baduy ternyata menarik dan unik. Oleh itu menarik untuk 

diteliti sejak proses pra-perkawinan hingga pernikahan. Mereka memandang ritual 

perkawinan sebagai agenda yang bernilai sakral sampai pada tahap acara perkawi- 
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nan dan kepercayaan untuk saling bekerja sama tanpa memilih dan memilah 

pekerjaan mana yang pantas dan cocok bagi laki-laki dan perempuan, Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui anggapan dan pemaknaan teologis masyarakat 

suku Baduy tentang praktek perkawinan dalam tradisi agama Sunda Wiwitan. 

Data diperoleh melalui teknik wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Hasil 

dan kesimpulan penelitian ini yaitu di dalam kehidupan masyarakat tersebut posisi 

perempuan dan laki-laki adalah seimbang. Suami istri itu saling membantu dan 

melengkapi dalam rumah tangga. Bentuk implementasi dan realita dalam 

kehidupan suku Baduy, misalnya, pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh laki-

laki Baduy juga kerapkali diambil alih dan dilakukan oleh perempuan-perempuan 

Baduy dan ini sudah berkembang lama. 

 

Kata Kunci: Peran suami istri, Tradisi, Suku Baduy.  

 

PENDAHULUAN 

Masih terasa hingga kini, baik di dalam kultur feodal maupun patriarki, istilah kodrat 

menjadi keyword (kata kunci) bagi berlakunya peran gender yang ada dan hidup di masyarakat. 

Munculnya ke permukaan dari kultur semacam itu sangat erat relevansinya dengan anggapan 

masyarakat itu sendiri, dimana arti dari kata kodrat diidentikan dengan kepercayaan dan 

keyakinan terhadap kekuatan alam atau kekuasaan yang melampui manusia.  

Alam misalnya diterjemahkan memiliki power yang sewaktu-waktu dapat saja 

memangsa manusia. Ernst Cassirer1 melalui karyanya, Manusia Dan Kebudayaan, memberikan 

sebuah ilustrasi bahwa di dalam ruang yang bersifat lahiriyah, manusia kalah jauh dari 

binatang. Misalnya, seekor anak ayam begitu ditetaskan, dalam waktu singkat dapat survive 

atau mandiri, yakni dengan mematuk-matuk makanan di sekitarnya. Sedangkan anak manusia 

itu sebaliknya, ia memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat disebut mandiri menuju ke 

ruang baru yakni mahluk berbudaya.  

Dalam sisi yang lain, persoalan selanjutnya yaitu bagaimana istilah kodrat berhubungan 

erat dengan pergeseran hidup dari yang bersifat alamiah (nature) beralih ke istilah non-alamiah 

(culture). Elaborasi dari proses pergeseran itu, laki-laki, dengan alasan fisiknya, 

mengasumsikan diri sangat potensial dan lebih mampu mengantisipasi kekuatan alam daripada 

yang lain (perempuan). Penerjemahan pergeseran hidup inilah yang merupakan salah satu 

dasar mengapa laki-laki harus berjuang menangani unsur-unsur kehidupan, hidup dari kerja 

berburu hingga ke persoalan yang lebih kompleks, seperti menata sistem kemasyarakatan dan 

pembagian kerja yang cocok bagi masing-masing jenis kelamin. Akhir dari kronologis itu 

muncullah istilah kodrat kemampuan laki-laki yang dominan, independent (merdeka), dan 

superior, sedangkan lawan jenisnya dipersepsikan sebagai marjinal, dependent (tergantung), 

dan inferior.2 

                                                           
1 Ernst Cassirer, Manusia Dan Kebudayaan, terj. Jakarta: Gramedia, 1985, 31 
2 Tommy F. Awuy, Wacana Tragedi dan Dekonstruksi Kebudayaan, Yogyakarta: Jentera, 1995, 91-92. 
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Perbedaan biologis itu bersifat positif, yaitu di antaranya untuk mempertahankan 

kelestarian manusia agar bisa berreproduksi, bukan dijadikan dasar untuk mengeksploitasi  

salah satu jenis kelamin. Perempuan secara kodrati bisa hamil dan melahirkan, namun 

mengasuh dan mendidik anak tidaklah bersifat kodrati (gender), perkerjaan itu bisa dilakukan 

oleh baik laki-laki maupun perempuan. Artinya pembagian kerja antar suami dan istri 

hendaknya tidak didasarkan hanya pada perbedaan jenis kelamin, melainkan bersifat fleksibel 

berdasarkan kemampuan dan kesempatan.3 

Ketika berkunjung dan mengamati masyarakat Baduy, hubungan laki-laki dan 

perempuan dalam sebuah aktivitas pekerjaan terlihat sangat fleksibel dan lentur, artinya tidak 

ada pembedaan pekerjaan secara ketat dan khusus. Misalnya ketika perempuan merasa mampu 

untuk berladang (ngahuma), maka ia akan melakukan itu, dan bagi yang laki-laki jika ia 

sedang berada di rumah, maka ia memanfaatkan kesempatan atas waktunya itu dengan 

memasak dan mengurus urusan rumah yang lain. Dasar tidak adanya pembagian kerja menurut 

jenis kelamin secara ketat dan khusus dipengaruhi oleh faktor kepercayaan pada agama. 

Agama dalam hal ini kepercayaan Sunda Wiwitan masyarakat Baduy, bersifat fungsional 

terhadap pemeliharaan kesatuan, kerukunan dan solidaritas sosial. Penerjemahan dari 

pemeliharaan sosial (signifikansi sosiologis) itu dilakukan salah satunya dalam bentuk upacara 

keagamaan, seperti pada upacara perkawinan. 

Berdasarkan hasil penelusuran sementara, peneliti menemukan terdapat beberapa karya 

ilmiah yang sudah diterbitkan dan belum diterbitkan. Misalnya yang ditulis oleh Johan 

Iskandar, Ekologi Perladangan di Indonesia: Studi Kasus dari Daerah Baduy, Banten Selatan, 

Jawa Barat. Buku hasil penelitian lapangan ini berisi uraian terkait dengan budaya perladangan 

yang biasa dilakukan oleh Orang Baduy.4 Raden Cecep Eka Permana, Arsitektur Tradisional 

Masyarakat Baduy: Sebuah Kajian Budaya tentang Konsep Tata Ruang.5 Buku ini adalah hasil 

penelitian dari Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas 

Indonesia pada tahun 2011. Raden Cecep Eka Permana dkk, Kearifan Lokal Tentang Mitigasi 

Bencana  pada Masyarakat Baduy.6 Artikel ini berisi tentang bagaimana masyarakat Baduy 

mengolah dan menjaga hutan sebagai cara untuk mencegah terjadinya bencana. 

 

 

 

                                                                                                                                                                                           
 

3 Nina Nurmila, Pembagian Waris Perspektif Keadilan Gender, Diktat Perkuliahan Pendidikan Gender, 

Program Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2014, 103 
4 Johan Iskandar, Ekologi Perladangan di Indonesia: Studi Kasus dari Daerah Baduy, Banten Selatan, 

Jawa Barat. (Jakarta: Djambatan,  2013) 
5 Raden Cecep Eka Permana, Arsitektur Tradisional Masyarakat Baduy: Sebuah Kajian Budaya tentang 

Konsep Tata Ruang. Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas Indonesia, 2011. 
6 Raden Cecep Eka Permana dkk, Kearifan Lokal Tentang Mitigasi Bencana  pada Masyarakat Baduy, 

Jurnal Makara, Sosial Humaniora, Vol. 15, No. 1, Juli, 2011, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas 

Indonesi, 67-76. 
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METODE 

Metode yang dipakai dalam tulisan ini menggunakan pendekatan analisa data historis, 

sosiologi-antropologi dan diuraikan secara deskriptif analitis. Pendekatan historis digunakan 

sebagai alat untuk memahami sejarah perkawinan dan proses perkembangannya 

(perubahannnya). Sedangkan pendekatan analisa sosiologi-antropologi digunakan sebagai alat  

untuk melihat persepsi masyarakat baduy atas makna dari perkawinan itu sendiri. Sedangkan 

proses pengumpulan datanya dilakukan melalui teknik wawancara, survei, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Masyarakat Suku Baduy 

Ketika awal tiba di daerah suku Baduy, kesan awal yang muncul dalam benak adalah 

adanya perbedaan tingkatan masyarakat yang cukup jelas terlihat. Perbedaan itu, setelah 

ditelusuri lebih lanjut, ternyata memiliki makna teologis yang penting. Perbedaan itu akan 

mudah dilihat, misalnya, pada beberapa contoh seperti bentuk rumah, pakaian yang mereka 

kenakan, dan lain sebagainya.  

Perbedaan atas situasi tersebut dilandaskan pada dan dinilai berdasarkan tingkat 

kualitas ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan adatnya. Secara umum, masyarakat Baduy 

terbagi menjadi tiga tingkatan sebagai berikut: 

a. Baduy Tangtu 

Baduy Tangtu atau Baduy Dalam biasanya lebih senang menyebut dirinya dengan istilah 

Urang Kejeroan, Urang Tangtu, dan Urang Girang. Letak komunitas itu berada di bagian 

Selatan. Baduy Tangtu, dari dahulu sampai hari ini, akan tetap terbagi menjadi tiga kelompok 

kampung.7 Pembagian kelompok itu berdasarkan pada nama kampung, seperti Kampung Cibeo 

atau istilah lainnya Tangtu Parahiyangan, Kampung Cikeusik atau Tangtu Pada Ageung, dan 

Kampung Cikartawana atau Tangtu Kadu Kujang. Kesemua area kampung Baduy Tangtu itu 

memiliki istilah yang biasa mereka sebut sebagai Tangtu Telu. 

b. Baduy Panamping 

Baduy Panamping atau dapat juga disebut Baduy Luar. Secara kuantitas atau populasi 

jumlah penduduknya merupakan kampung dengan kelompok yang terbesar. Baduy Luar, atau 

mereka lebih senang menyebutnya dengan sebutan Urang Panamping atau Urang Kaluaran, 

menghuni area sebelah Utara wilayah Baduy. 

Munculnya penduduk Penamping, menurut sejarahnya, selain berasal dari keturunan 

yang secara turun-temurun menetap dan bermukim, terdapat juga masyarakat pendatang atau 

pindahan dari wilayah Baduy Tangtu. Timbulnya proses perpindahan atau migrasi itu 

disebabkan karena dua alasan: 

Pertama, pindah atas kemauan sendiri, hal demikian disebabkan karena 

ketidaksanggupan untuk hidup di lingkungan masyarakat Tangtu yang begitu ketat aturan 

adatnya. Perpindahan model tersebut, bagi masyarakat Baduy, disebut sebagai undur rahayu 

(pindah secara baik-baik). Kendatipun telah diputuskan dan diharuskan untuk berpindah tempat 

                                                           
7 Wawancara dengan salah satu kokolot Baduy bernama Ayah Mursid pada  tanggal 14 Desember 2020 
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ke area yang lain, hubungan di antara warga Tangtu dan Panamping berjalan secara baik dan 

harmonis. Misalnya, Kedua, pindah karena “diusir” dari wilayah Tangtu, hal tersebut 

dikarenakan pelanggaran atas aturan adat Baduy. 8 

Mereka tetap melakukan kunjungan tempat satu sama lainnya demi membina keutuhan 

hubungan kekeluargaan. Secara umum, terdapatnya kampung Baduy Panamping juga memiliki 

fungsi yang sentral, seperti pelindung dan penjaga pintu gerbang area komunitas Baduy bagi 

masyarakat yang ada di Baduy Tangtu. 9 

 

c. Baduy Dangka 

Klasifikasi yang terakhir adalah masyarakat Baduy Dangka. Keberadaan masyarakat 

kampung Dangka umumnya terletak berdampingan dengan masyarakat umum non-Baduy. 

Bahkan dari segi berpakaian, antara masyarakat Dangka dengan masyarakat non-Baduy, sudah 

tidak terlihat ada perbedaannya. Misalnya, masyarakat Baduy Dangka pun hari ini sudah mulai 

banyak yang beragama Islam yang mana di dalam tradisi agama Islam pemakaian jilbab dan 

berpakaian muslim biasa dilakukan pada umumnya. Akan tetapi, di dalam kasus tertentu, 

mereka terkadang masih mengikuti aturan-aturan adat Baduy, khususnya ketika perayaan-

perayaan ritual dari tradisi Baduy, yang mereka anggap memiliki nilai yang sakral. 10 

Aktivitas sehari-hari dari kehidupan di komunitas Baduy Dangka, jika dilihat 

berdasarkan aturan adat Baduy, memang sudah lebih longgar dibandingkan dengan Baduy 

Panamping. Hal tersebut disebabkan karena keberadaan masyarakat Dangka, pada mulanya, 

berasal dari masyarakat Panamping yang kemudian memeluk agama Islam. 

Biasanya perpindahan tersebut didasarkan pada penyebabnya, setidaknya terdapat dua 

faktor: Pertama, karena kemauan sendiri untuk pindah dari tingkatan Panamping menjadi 

masyarakat lain yang hidup lebih bebas dari beragamnya aturan adat yang ketat. Kedua, karena 

faktor adanya pengusiran dari Panamping yang disebabkan telah melanggar aturan adat. 

Meskipun demikian, terdapat bentuk kelonggaran atas aturan adat bagi warga Baduy Dangka 

apabila mereka ingin kembali menjadi warga Panamping. Mereka masih diperbolehkan untuk 

kembali menjadi warga Panamping setelah terlebih dahulu harus melewati dan melalui upacara 

“penyucian dosa” akibat perbuatan terdahulu yang melanggar aturan adat. 

Walaupun masyarakat Baduy secara tingkatan kewargaan terbagi ke dalam tiga lapisan, 

Baduy Tangtu, Panamping dan Dangka, akan tetapi komunikasi sosial dan individual, berupa 

hubungan kekerabatan atau kekeluargaa,  satu sama lainnya tidak terputus. Misalnya, orang 

Tangtu masih menganggap keluarga kepada anggota keluarga lainnya, walaupun mereka 

berlokasi di wilayah Panamping atau Dangka, begitu pun sebaliknya. Mereka meyakini bahwa 

prinsip hidup yang harus dijunjung tinggi adalah membuat keutuhan semua lapisan masyarakat 

Baduy. Prinsip dari keutuhan masyarakat tersebut terlihat dan masih terjaga dengan baik 

sampai saat ini. Perbedaan lapisan masyarakat hanya akan berpengaruh dalam hal-hal tertentu, 

                                                           
8 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
9 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
10 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
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seperti ritual perkawinan dan struktur pemerintahan Baduy. Karena, misalnya pada ritual-ritual 

tertentu, dilaksanakan berdasarkan pada kepercayaan yang dianut.   

 

Kepercayaan dan Ritual Perkawinan Masyarakat Baduy 

Pada umumnya, setiap bentuk dan ekspresi keagamaan, baik ekspresi keagamaan yang 

berasal dari ajaran-ajaran agama wahyu (world religion) maupun non-wahyu (primal religion),  

dianut dan diyakini memiliki signifikansi yang mendalam, seperti signifikansi sosiologis, 

selain teologis dan psikologis. Perumpamaan dari signifikansi sosiologis tersebut 

diaktualisasikan melalui ekspresi dalam nafas kasih sayang pada sesama manusia dan alam 

sekitarnya. Salah satu bukti nyatanya dapat dicontohkan oleh masyarakat suku Baduy yang 

menerjemahkan bentuk kasih sayang melalui ritual perkawinan. Ritual perkawinan, 

sebagaimana dipersepsikan oleh Arnold van Gennep, merupakan salah satu dari ritus pokok 

pada setiap agama.11 

Agama orang Baduy selama ini adalah agama Sunda Wiwitan. Agama itu digambarkan 

dan dianggap sebagai agama yang paling awal dari masyarakat Sunda. Akan tetapi, kesimpulan 

teologis tersebut harus ditunda terlebih dahulu secara sementara, karena pendapat itu harus 

dikomparasikan dengan anggapan atau definisi yang diberikan oleh orang Baduy sendiri. 

Orang Baduy meyakini bahwa mereka berasal dari titik awal penciptaan dunia (poros 

dunia), sedangkan realitas yang berada di luar wilayah Baduy dipercayai sebagai turunannya. 

Keyakinan sebagai titik awal pencipataan atau pusat dunia, misalnya, ditunjukan oleh 

kepercayaannya pada Nabi Adam (Adam Tunggal) sebagai manusia pertama yang ada di 

dunia, dan Nabi Adam itu dipercayai berasal dari masyarakat Baduy.12 

Pengamalan kepercayaan di atas, membuat mereka merasa bertanggungjawab atas 

keutuhan alam dan kelangsungan hidup manusia. Berdasarkan tugas tersbut, orang Baduy 

diharuskan selalu melakukan tapa (meditasi) dengan tujuan kelangsungan hidup manusia dan 

alam yang ada di bumi selalu terjaga dan terpelihara. Kepercayaan dan keyakinan itu mereka 

sebut dengan istilah atau wadah Agama Sunda Wiwitan. Wadah itu dalam kepercayaan 

masyarakat Baduy hanya diperuntukkan bagi mereka saja, tidak untuk disebarkan dan 

diajarkan kepada masyarakat non-Baduy selayaknya agama-agama lain di dunia. 

Selanjutnya, di dalam kepercayaan Agama Sunda Wiwitan tidak dikenal tugas (ajaran) 

untuk melaksanakan suatu ibadah, seperti mendirikan shalat, sebagaimana yang diwajibkan 

oleh agama Islam. Orang Baduy pun tidak memiliki kitab suci (The Holy Text) layaknya 

agama-agama lain (world religions). Bagi masyarakat Baduy, pengenalan, penyebaran, dan 

pemahaman Agama Sunda Wiwitan cukup dilakukan dengan media lisan, penuturan, dan 

percontohan yang dibawakan oleh tokoh-tokoh adat yang disebut dengan pikukuh.13 

                                                           
11 Van gennep, The Rites of Passage, Chicago: University of Chicago Press, 1960, 61. 
12 Muhammad Hakiki, Makna Tradisi Seba Orang Baduy, disertasi pada Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati, Bandung, 2013, 182 
13 Asep Kurnia, Saatnya Baduy Bicara…, 139. 
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Masyarakat Baduy meyakini bahwa arwah nenek moyang akan selalu memberikan 

kekuatan secara totalitas kepada keturunannya. Itu dapat dilihat ketika orang Baduy 

menganggap dan mempercayai kesakralan dari pemujaan kepada nenek moyangnya melalui 

ajaran-ajaran berupa pikukuh. Umumnya mereka menyebut pemujaan kepada para 

pendahulunya dengan para Karuhun. Inti kepercayaan tersebut dapat ditunjukkan dengan 

ketentuan adat yang bersifat mutlak yang disampaikan para leluhurnya untuk selalu dianut dan 

dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Baduy. Warisan pikukuh leluhur 

itulah yang dijadikan ”sabda suci” dan panutan hidup orang Baduy. Isi terpenting dari konsep 

pikukuh (kepatuhan) masyarakat Baduy adalah ketentuan tanpa perubahan dari apapun atau 

perubahan sedikit mungkin.14 

 

Peran Suami Istri dalam Adat Perkawinan Orang Baduy  

Ritual pokok, dalam bentuk aktualisasi kasih sayang melalui acara perkawinan dalam 

komunitas masyarakat Baduy, didasarkan tidak hanya pada konsep pemenuhan kebutuhan dari 

setiap manusia, yaitu kebutuhan individual (reproduktif ataupun biologis). Akan tetapi bentuk 

aktualisasi keagamaan dari pelaksanaan ritual itu juga memiliki signifikansi lain; signifikansi 

itu adalah signifikansi sosiologis berupa semangat untuk menguatkan dan mendorong secara 

baik dan erat hubungan integral antara individu di dalam posisinya di sebuah komunitas 

(masyarakat). Tujuan itu diupayakan agar kehidupan yang dijalani tetap rukun dan harmonis 

(kebutuhan integratif). 

Aspek-aspek dari kebutuhan akan hubungan integratif yang kuat akan terwujud secara 

bersama-sama, misalnya, ketika proses acara perkawinan dilaksanakan apabila kedua belah 

pihak, yakni calon mempelainya (laki-laki dan perempuan) dan unsur yang lain (orang-orang 

yang terlibat), mengikat suatu bentuk persetujuan. Bentuk persetujuan itu berupa persyaratan-

persyaratan yang harus disanggupi dan dipenuhi. Contohnya, adalah bentuk persetujuan atas 

kemampuan yang sudah mencukupi dari calon mempelai, dan persetujuan dari kedua keluarga 

untuk menjadikan dan mengikat calon pasangan suami dan istri baru atau calon keluarga baru 

nanti. 

Di samping fenomena di atas, fakta lain kiranya akan menjadi lebih menarik lagi, yang 

mana hal itu didapat dengan pendekatan secara lebih jauh, apabila aktualisasi keagamaan dari 

masyarakat suku Baduy, melalui ritual pokok acara perkawinannya, menyentuh dan terkait 

dengan wacana yang menarik perhatian para pengkaji ilmu sosial dalam dunia akademik akhir-

akhir ini. Wacana para pengkaji ilmu sosial itu adalah seputar wacana gender. 

Dalam keterangan dari ajaran Karuhun (pedoman hidup orang Baduy), seperti 

implementasinya pada praktek perkawinan dalam masyarakat Baduy, yang mana dalam hal itu 

juga diatur dan merupakan tipe khusus dari peraturan adat, menyatakan bahwa praktek 

perkawinan “lain”, misalnya perkawinan poligami, adalah tidak dianjurkan. Malah poligami 

dipandang sebagai perusak rumah tangga. Menurut pandangan dari tokoh adat, keterangan dari 

ketentuan adat (ajaran para Karuhun) dianjurkan bahwa seorang Baduy diperbolehkan menikah 

                                                           
14 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
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hanya untuk sekali saja, dan ketentuan itu bersifat legitimated seumur hidup, terkecuali 

terdapatnya faktor-faktor lain di luar kendali adat, seperti meninggal dunia.15 

Selain itu, masyarakat Baduy dalam menjalani pola hidup kesehariannya, mereka tidak 

membeda-bedakan atau mendiskriminasikan status nilai dari salah satu jenis kelamin pasangan 

suami-istri. Istilah lain yang lebih populer adalah tidak melakukan pembedaan secara tajam 

(diskriminasi) terhadap hak-hak perempuan, dan tiada pemisahan aturan kerja yang tak 

seimbang berdasarkan jenis kelamin. Setiap pekerjaan menjadi tanggunjawab bersama, 

sehingga apabila suami tidak dapat mengerjakan, maka istri yang mengambil alih atau 

menggantikannya. Demikian juga, apabila istri tidak dapat mengerjakan karena suatu sebab, 

maka suami yang langsung mengerjakannya. Misalnya dalam hal urusan domestik, tidak 

selamanya yang membersihkan rumah atau memasak adalah tugas istri, tetapi suami juga bisa 

melakukannya dan itu hal yang wajar di masyarakat Baduy. Tidak ada pandangan hina bagi 

laki-laki yang mengerjakan tugas domestik. 

Terdapat keyakinan pada masyarakat Baduy Banten bahwa perkawinan merupakan 

salah satu dari banyaknya tradisi adat Sunda Wiwitan, yang bernilai sakral. Dengan demikian, 

diperlukan segala macam tata cara berupa aturan-aturan adat dari adat Baduy secara khusus, 

seperti menjalani proses pelamaran dan aturan dalam rumah tangga.16 

Menurut mereka, tujuan dilangsungkannya perkawinan adalah membina hidup rumah 

tangga untuk selamanya. Anggapan itu menjelaskan bahwa pasangan hidup adalah tanggung 

jawab penuh dalam sebuah ikatan keluarga. Masyarakat Baduy memiliki keyakinan bahwa 

ikatan perkawinan merupakan sesuatu yang sangat penting dan sakral dalam hidup. Oleh 

karena itu wajib dilakukan oleh seluruh masyarakat Baduy. Menurut orang Baduy, ikatan 

perkawinan adalah sebuah hukum alam yang harus terjadi dan dilakukan oleh setiap manusia di 

dunia. Istilah yang terkenal di kehidupan orang Baduy adalah menganggap bahwa perkawinan 

adalah rukun hidup. 

Pengklasifikasian atau adanya perbedaan suku masyarakat Baduy di atas tidaklah 

menjadi persoalan yang khusus bagi pola perkawinannya. Masyarakat suku Baduy tidak 

mempermasalahkan posisi dari hierarki itu. Di sini akan dijabarkan beberapa catatan penting 

terkait fenomena perkawinan suku Baduy.  

Pertama, bagi laki-laki Baduy Tangtu boleh menikahi perempuan Baduy Panamping. 

Status dan kedudukan dari perempuan tersebut berubah menjadi warga Baduy Tangtu. Kedua, 

apabila perempuan Baduy Tangtu menikah dengan laki-laki warga Baduy Panamping, maka 

status dan kedudukannya berubah menjadi warga Baduy Panamping. Di sini menunjukkan 

bahwa jenis kelamin laki-laki bisa menjadi penentu dan dapat menarik warga Baduy lain 

menjadi masuk ke warga kaum laki-laki Baduy. 17 

                                                           
15 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
16 Wawancara dengan Sanip, pemuda, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
17 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
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Apabila dilihat dari proses dan ketentuan adat, maka terdapat beberapa alasan (pesan) 

yang bisa ditemukan; Pertama, proses pernikahan yang disahkan oleh komunitas lain 

(komunitas muslim) seperti itu dilakukan oleh masyarakat Baduy sebagai rasa hormat kepada 

kesultanan Banten yang pernah menjadi raja di tanah Banten, dimana tanah Baduy termasuk di 

dalamnya. Sehingga hal itu menjadi ketentuan adat yang mengharuskan pernikahan masyarakat 

Baduy memakai kombinasi adatnya dan hukum Islam sekaligus. Kedua, masyarakat Baduy 

merasa memiliki keperluan atas adanya ketentuan proses perkawinan yang disahkan tidak 

hanya menurut adat, akan tetapi juga menurut agama konvensional dan hukum negara. 18 

Fenomena lain yang menarik dari praktek perkawinan masyarakat Baduy, dan hal ini 

merupakan ketentuan adat, bahwa praktek perkawinan poligami adalah dilarang. Terdapatnya 

ketentuan itu karena menurut ketentuan adat, seorang Baduy hanya boleh menikah sekali dan 

bersifat kekal seumur hidup terkecuali ada faktor lain seperti meninggal dunia.19 

Di samping itu, menurut ketentuan adat, orang Baduy tidak boleh menikahi paman atau 

bibi yang mempunyai ikatan keluarga. Hal ini sebagaimana dalam ketentuan ajaran Islam, 

karena bibi atau paman adalah termasuk dalam kategori muharramat (orang-orang yang haram 

dinikahi).20 Di sinilah titik beda dan menariknya penelitian ini. Kebiasaan linguistik seperti 

stereotype atas masyarakat yang dianggap primitif dan tidak beradab ini, ternyata mempunyai 

kearifan lokal yang berbeda. Lebih jauh dari itu, ternyata masyarakat Baduy dalam pola 

kehidupan kesehariannya tidak membedakan apalagi melakukan diskriminasi terhadap hak-hak 

kaum perempuan dan pembagian kerja yang tak seimbang, sebagaimana konsep gender melihat 

hal demikian. Bagi masyarakat Baduy, hak dan kewajiban laki-laki dan kaum perempuan 

adalah sama dan seimbang. Keduanya diciptakan untuk saling membantu satu sama lainnya. 

Selama kedua belah pihak merasa mampu untuk melakukan suatu pekerjaan, maka hal itu akan 

dilakukan. Termasuk dalam tugas-tugas mengasuh anak dan mendidiknya. Suami istri saling 

bahu membahu, agar anak-anaknya tumbuh membesar dengan sehat dan pintar. 

Terdapat tiga unsur, menurut John Middleton, yang menjadi bidang keagamaan dalam 

masyarakat Baduy. Pertama, upacara keagamaan, Kedua, cerita purbakala (mite), dan Ketiga, 

ilmu gaib. Unsur dari ketiganya saling mengisi dan berkaitan. Akan tetapi menurutnya, yang 

paling utama dari ketiganya adalah upacara keagamaan; upacara keagamaan itu sendiri 

merupakan kegiatan resmi yang melembaga, dan biasanya terwujud dalam kegiatan 

kelompok.21 

Pernyataan dari unsur-unsur yang diberikan oleh Middleton tersebut jelas memberikan 

penegasan bahwa keberadaan upacara tidak dapat dilepaskan dari agama. Upacara keagamaan 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara sesama manusia, antara manusia dengan benda, dan  

                                                           
18 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
19 Teu Meunang Ngaduakeun Hate atawa Nyandung (dilarang mendukan hati atau poligami) 
20 Daud, Fathonah K., Tafsir Ayat-Ayat Hukum Keluarga 1, (Banten: Desanta Muliavisitama, 2020), 32-

33 
21 John Middleton, Sistem Keagamaan, Proyek Penelitian Agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI. 2012, 71. 
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antara dunia yang nyata dengan dunia gaib.22 

Di dalam upacara keagamaan juga terjadi dialog, sehingga memungkinkan bertemunya 

dua hal yang pada mulanya berbeda menjadi bersatu. Di dalam upacara, dunia, sebagaimana 

yang dibayangkan oleh manusia, direfleksikan di bawah perantaraan sejumlah simbol 

keagamaan. Upacara juga dapat dijadikan sebagai simbolisasi terhadap masalah-masalah yang 

 dihadapi manusia, karena kemungkinan manusia itu sendiri mengalami situasi tekanan emosi 

dan jalan buntu.23 

Upacara sebagai kebutuhan manusia seperti tersebut di atas, menunjukan bahwa 

upacara adalah aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan ingin 

mendapatkan sesuatu yang didramatisasikan secara simbolik berkenaan dengan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat, seperti kebutuhan yang berkaitan dengan ekonomi, biologi, dan sex.24 

Dari uraian di atas menunjukan bahwa terjadinya upacara sangat tergantung dengan ada 

tidaknya kebutuhan dilaksanakannya upacara tersebut oleh penganut agama atau kelompok 

tertentu. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk dapat memenuhi makna dari 

simbol-simbol agama diperlukan adanya upacara. Karena upacara merupakan bagian dari 

agama. Upacara merupakan aspek perilaku dari agama, yang menurut para antropolog, sangat 

erat kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup manusia. 

 

Makna Perkawinan Poligami Bagi Masyarakat Baduy 

Pandangan orang Baduy terhadap makna perkawinan diimplementasikan melalui 

penghayatan kasih sayang antar pasangan berupa perwujudan dari keyakinan luhur untuk tidak 

melibatkan diri pada hal-hal yang akan merusak ikatan rumah tangga. Adapun antara hal-hal 

yang dipandang dapat merusak hubungan dalam rumah tangga adalah seperti praktek 

perkawinan poligami. Hal itu sudah disampaikan oleh para Karuhun untuk mentaatinya. 25  

Dalam adat perkawinan suku Baduy, praktek poligami tidaklah dianjurkan. Menurut 

mereka, melangsungkan perkawinan diperbolehkan cukup satu kali seumur hidup dengan 

seorang pasangan. Hal itu biasa terjadi, kecuali apabila terdapat sebab-sebab alamiah yang 

tidak dikehendaki seperti salah satu pasangan meninggal dunia. Ada ajaran mereka yang sangat 

popular yaitu Teu Meunang Ngaduakeun Hate atawa Nyandung. 26 Menurut mereka, praktek 

poligami menandakan pada hal-hal yang dapat melepasnya keutuhan ikatan masyarakat suku 

Baduy. Perkawinan bagi mereke merupakan sesuatu yang sacral, dan jika ada yang 

berpoligami itu sama dengan menodai perkawinan tersebut. Di sini poligami justru dipandang 

                                                           
22 Parsudi Suparlan, Kebudayaan, Masyarakat, Agama, dalam Parsudi Suparlan, Pengetahuan Ilmu-Ilmu 

Sosial dan Pengkajian Masalah Agama, Jakarta: Penerbit Balai Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Agama 

Departemen Agama RI, 2017, 88. 
23 Cliford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Penj. Aswab Mahasin, Jakarta: PT 

Dunia Pustaka Jaya.2016, 28. 
24 Kluckhohn, Myths and Rituals: A General Theory, dalam William A. Lessa dan Evon Z. Vogt, ed., 

Reader in Comparative Religion: An Anthropological Approach, New York: Harver dan Row Publishers Ins.  

2014, hlm. 105. 
25 Wawancara dengan Bapak Mursid, Tokoh adat, di kediamannya, 14 Desember 2020. 
26 Teu Meunang Ngaduakeun Hate atawa Nyandung (dilarang mendukan hati atau poligami) 
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seakan sebagai perusak keutuhan bukan saja dalam rumah tangga, tetapi persatuan masyarakat 

secara umum. Meskipun demikian, tidak ada sanksi khusus yang diberikan pada pelaku 

poligami, jika ada, bagi masyarakat Baduy. 27 

Apabila dianalisa, sungguh rasional pola adat dan pemikiran orang-orang Baduy 

tersebut. Meskipun mereka sudah ada yang beragama Islam, tetapi biasanya mereka masih 

memegang prinsip ajaran dan aturan adat masyarakat Baduy. Intinya pesan dari ajaran 

perkawinan mereka lebih simple dan seakan ada usaha untuk menjauhkan persoalan rumah 

tangga yang bisa saja datang kemudian. Ini jelas bentuk proteksi positif rumah tangga yang 

telah diajarkan oleh leluhur masyarakat Baduy. Tujuannya agar ikatan perkawinan dalam 

rumah tangga tersebut langgeng, bahagia dan sukses masa depannya. Sebagaimana ajaran 

dalam Islam yang disebut sakinah, mawaddah wa rahmah.  

Ada makna tersirat dalam aturan pola perkawinan dalam adat suku Baduy ini. Mereka 

diajarkan para leluhurnya, bahwa kasih sayang itu tidak dapat dibelah bagi. Kasih sayang itu 

seakan hanya dapat dicurahkan kepada seorang pasangan hidup saja. Demikian juga dalam 

membangun rumah tangga, harus ada pondasi kasih sayang yang tulus ini antar pasangan 

suami istri. Inilah ajaran yang indah dan positifnya yang seyogyanya dipegang teguh. 

Ini jelas unik dan menarik, karena justru adat masyarakat di dunia adalah patriarkhi dan 

oleh itu poligami telah lumrah diamalkan di hampir mayoritas masyarakat dunia sejak dahulu, 

sebelum Islam. Namun, rupanya perkawinan poligami tidak berlaku bagi masyarakat Baduy di 

Provinsi Banten Indonesia. Mereka sejak dari dahulu sudah diajarkan untuk menjaga kesetiaan 

kepada pasangan masing-masing dan tidak boleh mendua, karena mendua menurut mereka 

adalah petaka rumag tangga. Petaka rumah tangga harus dihindari selamanya. 

 

KESIMPULAN 

Bentuk-bentuk ajaran dalam adat perkawinan masyarakat Baduy sungguh unik. Di 

dalam kehidupan masyarakat Baduy, posisi perempuan dan laki-laki adalah setara dan 

seimbang. Menurut mereka, kedua pasangan tersebut hidup untuk saling membantu dan 

melengkapi dan tidak boleh menindas satu sama lainnya. Secara umum, mereka melakukan 

pekerjaan yang sama antara suami dan istri. Tiada pembagian tugas dalam rumah tangga. 

Demikian dalam pola asuh anak, mereka lakukan bersama-sama. Rutinitas itu pun terlihat 

setiap hari pada kegiatan berladang, ngahuma. Sementara fenomena keunikan masyarakat suku 

Baduy di sini sebagai berikut:  Pertama masyarakat Baduy menganggap bahwa ritual 

perkawinan adalah sebuah kewajiban yang diamanatkan oleh para Karuhun. Kedua ritual 

perkawinan itu hanya dilakukan sekali seumur hidup bagi setiap orang. Ketiga, aturan adat 

Baduy menganjurkan warganya supaya tidak berpoligami. Menurut mereka, praktek poligami 

akan mempengaruhi keutuhan rumah tangga dan dapat melepas ikatan kekeluargaan di dalam 

                                                           
27 Wawancara dengan Sanip, pemuda, di kediamannya, 14 Desember 2020. 

 

 

 

AL HAKAM: The Indonesian Journal of Islamic Family Law and Gender Issues         45 

 



  Volume  2, Nomor 1, Mei 2022     E- ISSN: 2776-3404 
 

 

masyarakat Baduy. Ketiga tata cara perkawinan yang dipraktekkan oleh masyarakat Baduy 

merupakan hal penting dari aturan-aturan adat Baduy.  
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